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ABSTRAK 

Masa neonatal merupakan periode yang sangat rentan terhadap masalah 

kesehatan bagi bayi baru lahir (BBL) terutama pada kasus bayi dengan berat 

badan lahir rendah (BBLR). Sebanyak 2,3 juta neonatus meninggal pada tahun 

2022, dengan tiga penyebab teratas salah satunya adalah BBLR. Asuhan 

kebidanan pada neonatus penting dilakukan dengan tepat, salah satunya yaitu 

untuk menurunkan angka mortalitas dan morbiditas. Tugas Akhir ini bertujuan 

untuk melakukan asuhan kebidanan pada bayi Ny. A usia 1 jam neonatus cukup 

bulan kecil masa kehamilan di Puskesmas Cibungbulang, Kabupaten Bogor. 

Laporan Tugas Akhir ini menggunakan Metode Laporan Kasus dengan 

pendekatan Manajemen Kebidanan, dan pendokumentasian menggunakan SOAP 

(Subjektif, Objektif, Analisa, Penatalaksanaan). Teknik pengambilan data berupa 

wawancara, pemeriksaan fisik dan penunjang, observasi, studi dokumentasi, dan 

studi literatur. 

Berdasarkan hasil pengkajian data subjektif dari faktor predisposisi ibu 

diperoleh usia>35 tahun, paritas>4 anak, riwayat melahirkan BBLR, anemia 

ringan dengan kadar hemoglobin 10,9 gr/dL, dan mengalami kurang energi kronis 

(KEK), dengan lingkar lengan atas (LiLA) 20 cm, dan indeks massa tubuh (IMT) 

17,14. Adapun data objektif yang diperoleh dari pemeriksaan terhadap bayi, 

didapatkan skor APGAR 8/9, berat badan 2.400 gram, dan pemeriksaan 

penunjang menggunakan Skor Ballard dengan hasil 41 menunjukkan gestasi 41 

minggu, maka analisa yang dihasilkan bahwa Bayi Ny. A merupakan neonatus 

cukup bulan kecil masa kehamilan dengan keadaan baik. Penatalaksanaan yang 

diberikan di antaranya adalah inisiasi menyusui dini (IMD), perawatan metode 

kanguru (PMK),
 
menjaga kehangatan bayi, dan edukasi laktasi serta perawatan 

BBL.  

Simpulan dari asuhan bahwa dengan penatalaksanaan yang tepat, sejak usia 

bayi satu jam, yaitu mendapatkan perawatan optimal untuk mendukung 

pertumbuhan dan kesehatannya, serta meningkatkan kemampuan ibu dalam 

mengasuh bayi. Saran bagi Puskesmas, agar lebih memberikan perhatian pada 

asuhan bayi dengan BBLR. Bagi klien dan keluarga, tetap melakukan asuhan yang 

baik dan benar kepada bayi BBLR dan rutin melakukan pemeriksaan ke fasilitas 

kesehatan terdekat. 
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